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Abstrak

Keberlanjutan sumber daya ikan amfidromus ditentukan oleh keberhasilan proses rekrutmen larva dari
habitat laut menuju perairan tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola rekrutmen ikan
amfidromus air tawar menuju perairan estuari Sungai Cimaja, Teluk Palabuhanratu ditinjau dari musim dan
harian. Ikan amfidromus ditangkap setiap bulan pada tanggal 25 Hijriah atau awal bulan baru dari Desember
2020 sampai Agustus 2021. Sampling dalam satu hari penuh dengan interval pengamatan setiap 4 jam
dilakukan pada Juni 2021 untuk menentukan waktu larva dan yuwana ikan amfidromus rekrut ke estuari
Sungai Cimaja. Sebanyak 13 spesies anak ikan amfidromus mewakili lima genera dan dua famili ditemukan.
Puncak rekrutmen anak ikan amfidromus di Sungai Cimaja terjadi antara pertengahan musim penghujan
sampai musim kemarau. Anak ikan amfidromus yang melakukan rekrutmen ke perairan estuari Sungai
Cimaja umumnya berada pada stadia yuwana (panjang tubuh 11.9-21.8 mm). Namun proses rekrutmen ke
wilayah estuari Cimaja pada beberapa spesies ikan amfidromus lainnya terjadi pada stadia postflexion (6,9-
11,9 mm). Berdasarkan pengamatan harian ditemukan bahwa larva dan yuwana ikan amfidromus umumnya
memilih rekrut ke estuari Sungai Cimaja pada dini hari (pukul 03:00) dan sore hari (15:00). Puncak
rekrutmen larva ikan amphiromus menuju Sungai Cimaja mengikuti siklus pasang semi-diurnal yang
merupakan tipe pasang di Teluk Palabuhanratu. Tkan amphidromous memanfaatkan gelombang pasang
untuk rekrut dan beruaya ke arah hulu Sungai Cimaja melewati daerah estuari.

Kata penting: amfidromus, gelombang pasang, postflexion, ruaya, yuwana

Abstract

The sustainability of amphidromous fishes is determined by the success of the larval recruitment process
from marine to freshwaters habitats. This study aimed to determine the recruitment pattern of freshwater
amphidromous fish to the Cimaja River estuary, Palabuhanratu Bay in terms of season and daily.
Amphidromous fish were caught monthly on the 25th of Hijri or waning crescent from December 2020 to
August 2021. Sampling in one whole day with observation intervals every 4 hours was carried out in June
2021 to reveal the time of larvae and juveniles of the amphidromous fish recruit to the Cimaja River estuary.
A total of 13 species of amphidromous fishes representing five genera and two families was captured. The
recruitment of amphidromous fishes into the Cimaja River occurs between the peak of the rainy season to
dry season. Generally, amphidromous recruit into the estuary waters of the Cimaja River is at the juvenile
stage (11.9-21.8 mm body length). However, the recruitment of some amphidromous fish species appears
at the postflexion stage (6.9-11.9 mm BL). Based on diel observations, larvaec and juveniles of
amphidromous fish are generally preferred to recruit to the Cimaja River estuary in the early morning (03:00
am) and afternoon (03:00 pm). Recruitment of amphidromous fish larvae to the Cimaja River follows a
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semi-diurnal tidal cycle which is a tidal type in Palabuhanratu Bay. Amphidromous fishes use tidal flux to
recruit and migrate upstream of the Cimaja River through estuaries.

Keywords: Amphidromous, juvenile, migration, post-flexion larva, tidal flux

Pendahuluan

Ikan amfidromus merupakan satu di
antara beberapa kelompok ikan diadromus
yang pada perjalanan hidupnya menempati
dua tipe habitat dengan tingkat salinitas
berbeda, yakni laut dan perairan tawar
(McDowall  2010). Istilah amfidromus
pertama kali diperkenalkan oleh Myers
(1949), yang berasal dari bahasa latin dengan
dua asal kata, yakni amphi yang berarti dua
dan dramein yang berarti pergerakan.

Ikan amfidromus sendiri dibagi ke dalam
dua kelompok, yakni amfidromus air laut dan
amfidromus air tawar. Amfidromus air laut
merujuk pada kelompok ikan yang meng-
habiskan sebagian besar waktu hidupnya di
perairan laut. Umumnya pada stadia larva dan
yuwana kelompok ini singgah ke perairan
estuari hingga wilayah sungai untuk mencari
makan (Aungspurger et al. 2017). Adapun
ikan amfidromus air tawar lebih banyak
menghabiskan waktu hidupnya di perairan
tawar. Ikan amfidromus air tawar melakukan
pembuatan sarang dan pemijahan di perairan
tawar. Telur umumnya diletakan pada
substrat bebatuan dalam aliran sungai yang
cukup deras (Teichert et al. 2013). Larva
yang baru ditetaskan bersifat rheoplanktonik
atau terhanyutkan oleh arus sungai ke
wilayah laut. Larva akan melakukan
pemangsaan pertama kali (first exogenous

feeding) di perairan laut dengan meng-
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konsumsi organisme planktonik yang mela-
yang di kolom perairan laut (McDowall 2007
dan 2009). Larva akan tumbuh dan ber-
kembang hingga stadia post-flexion sampai
organ dan kemampuan renang telah cukup
baik untuk selanjutnya melakukan rekrutmen
kembali ke perairan tawar melalui wilayah
estuari atau muara sungai (Keith et al. 2008).

Anak ikan amfidromus air tawar meman-
faatkan perairan estuari sebagai wilayah tran-
sisi pada saat melakukan proses rekrutmen
(Keith et al. 2008 dan Iida et al. 2008).
Penyesuaian atau adaptasi fisiologis dari anak
ikan amfidromus terhadap tingkat salinitas
yang lebih rendah juga terjadi pada wilayah
estuari. Fakta ilmiah ini menjadikan perairan
estuari sebagai wilayah kajian yang baik
dalam mempelajari pola rekrutmen ikan-ikan
amfidromus air tawar (Pasisingi et al. 2020a).

Estuari Cimaja merupakan satu di antara
beberapa estuari terbesar yang terdapat di
Teluk Palabuhanratu. Estuari Cimaja juga
telah dikenal sebagai salah satu lokasi
penangkapan larva dan yuwana ikan yang
disebut dengan nama daerah Impun. Impun
yang ditemukan di estuari Cimaja sebagian
besar terdiri atas anak ikan amfidromus dari
kelompok Gobiidae (Faqihuddin et al. 2018).

Sampai saat ini belum ada penelitian
yang mengungkap pola rekrutmen dari anak
ikan amfidromus di perairan selatan Jawa.

Adapun penelitian yang mengungkapkan
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pola perekrutan anak ikan amfidromus air
tawar di Indonesia baru mulai dilakukan di
perairan Teluk Gorontalo, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, hingga Sulawesi Barat
(Olii et al. 2017, Pasisingi dan Abdullah
2018, Nurjirana et al. 2019, Pangemanan
2020). Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkapkan pola rekrutmen ikan amfidromus
air tawar secara temporal ke perairan estuari

Sungai Cimaja, Teluk Palabuhanratu.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat penelitian

Pengambilan contoh ikan amfidromus
dilakukan setiap bulan pada tanggal 25
Hijriah atau awal bulan baru dari Desember
2020 sampai Agustus 2021. Penetapan waktu
pengambilan contoh ini dilakukan untuk
mengungkap rentang waktu rekrutmen ikan
amfidromus secara musiman yakni mewakili
musim penghujan, peralihan, dan kemarau.
Adapun pengambilan contoh dalam kurun
waktu satu hari penuh dengan interval 4 jam
dilakukan pada bulan waktu pasang tertinggi
di bulan Juni 2021. Pengambilan contoh satu
hari penuh ini dilakukan untuk mengetahui
periode ikan amfidromus rekrut ke perairan
tawar. Dua stasiun pengambilan contoh
ditetapkan untuk mewakili estuari dan sungai
yakni mulut sungai dan di dalam Sungai

Cimaja (Gambar 1).

Pengumpulan contoh ikan amfidromus
Pengumpulan contoh anak ikan amfi-
dromus dilakukan dengan bantuan sirib segi

empat. Alat tangkap ini umum digunakan
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oleh masyarakat pesisir Sukabumi dalam
melakukan penangkapan berbagai larva dan
yuwana ikan (Imron et al. 2018). Sirib
merupakan kelompok jaring angkat (lift net)
yang terdiri atas empat bilah bambu yang
dihubungkan pada selembar jaring halus/
waring dengan mesh size 0,2 mm (Gambar 2).
Sirip dioperasikan secara konsisten dengan
teknik yang sama selama 1.5 jam untuk

masing-masing lokasi sampling.

Pengukuran parameter fisik-kimiawi
perairan

Data parameter fisik-kimiawi perairan
juga diukur secara in situ sesaat sebelum
sampling contoh ikan dilakukan. Parameter
fisik meliputi suhu dan kekeruhan, sedangkan
parameter kimiawi yang diukur adalah
salinitas, pH, dan oksigen terlarut. Selain itu,
data sekunder berupa tinggi pasang air laut
juga diperoleh dari Badan Informasi
Geospasial yang dapat diakses secara daring

melalui laman https://tide.big.go.id

Pengawetan contoh dan identifikasi anak
ikan amfidromus

Anak ikan amfidromus yang berhasil
dikumpulkan kemudian diawetkan dalam
larutan formalin 10% selama 3 jam peren-
daman. Setelahnya, sampel ikan amfidromus
dibilas dengan air mengalir dan diawetkan
dengan etanol 80% (Simanjuntak et al. 2020).
Proses pengawetan ini dilakukan untuk
mempertahankan struktur pola perwarnanaan
(melanophore) larva dan yuwana ikan yang

merupakan salah satu kunci identifikasi larva
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Gambar 2 Konstruksi sirib segi empat (lift net)

dan yuwana ikan secara morfologis (Schnell
etal. 2016; Ito et al. 2013).

Proses identifikasi larva dan yuwana ikan
dilakukan di
Biologi Makro, Departemen Manajemen

Sumberdaya Perairan, FPIK, IPB. Identi-

amfidromus Laboratorium

fikasi jenis larva dan yuwana ikan amfi-
dromus dengan pendekatan morfologis sam-
pai kepada takson terendah yang memung-

kinkan dilakukan dengan mengacu kepada
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beberapa literatur seperti Leis dan Carson
(2000), Hiroshi et al. (2004), Miller &
Kendall (2009), dan Okiyama (2014).
Penentuan stadia perkembangan (develop-
mental stage) larva dan yuwana ikan
amfidromus dilakukan berdasarkan Kendal et
al. (1984). Panjang tubuh (body length, mm)
larva dan yuwana yang terkoleksi diukur

untuk mengetahui selang ukuran panjang
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ikan amfidromus yang rekrut ke perairan

estuari Sungai Cimaja.

Kelimpahan dan komposisi anak ikan
amfidromus

Kelimpahan larva dan yuwana ikan
amphidromous yang rekrut ke estuari Sungai
Cimaja dihitung dengan pendekatan hasil
tangkapan per satuan upaya tangkap (catch
per unit effort/CPUE). CPUE dihitung
dengan rumus yang mengacu pada Gulland

(1983).
[ CPUE :%]

Keterangan:
C: hasil tangkapan (individu)
f: durasi pengambilan contoh (jam)

Data kelimpahan untuk setiap stadia pada
masing-masing jenis dilanjutkan untuk ana-
lisa komposisi stadia. Komposisi stadia
dihitung dengan rumus yang mengacu pada

Krebs (2014):
n;
[Komposisi stadia (%) = NX 100% ]

Keterangan:
n;: jumlah ikan amfidromus pada stadia ke-i
N: jumlah total ikan amfidromus

Keterkaitan rekrutmen ikan amfidromus
dengan parameter lingkungan perairan
Proses rekrutmen ikan amfidromus dipe-
ngaruhi oleh kondisi fisik-kimawi perairan.
Hubungan antara kelimpahan anak ikan
amfidromus yang melakukan rekrutmen ke
wilayah perairan estuari Cimaja dengan
dianalisis

kondisi lingkungan perairan

dengan menggunakan Cannonical Corres-
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pondence Analysis (CCA) yang dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak PAST versi

4.06 untuk windows (Simanjuntak 2012).

Hasil
Parameter fisik-kimiawi perairan di estuari
Cimaja

Parameter fisik-kimiawi perairan disa-
jikan dalam bentuk rentang nilai yang berasal
dari dua stasiun pengambilan contoh. Suhu
perairan estuari Cimaja berkisar antara 29-
31°C. Suhu cenderung lebih rendah pada
musim penghujan di bulan Januari-Maret
2021. Kekeruhan berada pada kisaran 11,21-
58,17 NTU dan tinggi pasang pada kisaran
0,01-0,47 meter. Nilai salinitas berada pada
kisaran 4-29 psu. Nilai salinitas bergantung
pada tinggi air pasang. Salinitas lebih tinggi
pada kisaran pasang yang lebih tinggi.
Perairan estuari Cimaja teroksigenasi dengan
baik dengan kisaran nilai oksigen terlarut
sebesar 5,7-6,7 mg/l. Adapun nilai derajat
keasaman (pH) berada pada kisaran 7,34-7,89
(Tabel 1). Pengamatan selama 1 hari penuh
menunjukan bahwa tipe pasang surut di
perairan estuari Sungai Cimaja adalah semi
diurnal. Pasang tertinggi berada pada pukul
03:00 dan 15:00, sedangkan surut terendah
berada pada pukul 07:00 dan 23:00 (Tabel 2).
Keragaman anak ikan amfidromus di estuari
Cimaja

Identifikasi melalui pendekatan morfo-
logis berhasil mengungkap setidaknya terda-
pat 13 spesies ikan amfidromus yang berasal
dari 5 genera dan 2 famili. Famili ikan Gobii-

dae diwakili oleh Awaous sp., Schismato-
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Tabel 1 Parameter fisik-kimiawi perairan di estuari Sungai Cimaja pada Desember 2020-

Agustus 2021
Bulan Parameter fisik Parameter kimiawi
Suhu (°C) Kekeruhan (ntu) Tinggi pasang (m) Salinitas (psu) Oksigen terlarut (mgT) pH

Desember 30-31 21,28-58,17 0,01-0,17 4-15 6.4-6,7 7.68-7.89
Janmari 29-30 22194728 0.47-0.61 13-2% 5.8-6.2 7.68-7.83
Februari 29-30 17.34-33.27 0.37-0.48 11-24 6.1-6.3 7.37-7.87
Maret 29-30 19.13-37.18 0,33-042 6-23 6,0-6.4 749-7.78
April 298-31 16,77-27.81 0.26-031 3-1%8 3,7-59 7.34-7.83
Mei 298-31 19.14-36,18 0,11-0,18 5-13 5,8-6.2 T741-7.74
Jui 30-31 11.21-37.14 0.38-0.57 8-26 6.4-6.6 1.76-7.88
Tuli 30-31 16.83-26.57 0.16-027 7-17 59-64 7.55-7.84
Agustus 30-31 13.44-21 48 0,08-0,13 3-11 5,7-6,5 1.55-7.75

Tabel 2 Parameter fisik-kimiawi perairan di estuari Cimaja pada satu hari pengamatan pada

bulan Juni 2021
Wakny Parameter fisik Parameter kimiawi
Suhu (*C} Kekeruhan (ntu) Tinggi pasang (m) Salinitas (psu) Oksigen terlarut (mg/T) pH
03:00 28-29 6,74-13.28 0.43-0.52 6-25 6,1-6.2 1.68-7.77
07:00 28-29 10.26-28.55 (-) 0,04-0.11 3-19 6.5-6,7 71.71-7.82
11:00 30-31 13.14-31.24 0,18-0.23 6-22 6.4-6.6 7.76-7.88
15:00 30-31 11.21-37.14 0.38-0.57 8-26 6.3-6,7 7.64-7.73
19:00 29-30 9.44-21.27 () 0,09-0,14 0-15 6,0-6,1 71.58-7.71
23:00 28-29 7.82-19.13 (-) 0.27-0.36 0-13 54-5.8 7.79-7.84

Keterangan: (-) kondisi surut bernilai negatif

Tabel 3 Tkan yang ditemukan di estuari Sungai Cimaja

Famili Genera Spesies
Gobiidae Awaous Awaous sp.
Schismatogobius  Schismatogobius sp.
Sicyopterus sp. 1, Sicyopterus sp. 2, Sicyopterus sp. 3,
Sicyopterus sp. 3, Sicyopterus sp. 4, Sicyopterus sp. 5,
Sicyopterus Sicyopterus sp. 6
Stiphodon Stiphodon sp. 1, Stiphodon sp. 2
Eleotridae Eleotris Eleotris sp. 1, Eleotris sp. 2, Eleotris sp. 3

gobius sp., Sicyopterus spp., dan Stiphodon
spp.; sedangkan famili Eleotridae diwakili
oleh Eleotris spp. (Tabel 3). Genus Sicyo-
pterus memiliki keragaman spesies yang
ikan  amfidromus

tinggi  dibandingkan

lainnya.
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Kelimpahan dan komposisi anak ikan
amfidromus di estuari Cimaja

Hasil pengamatan dari delapan bulan
pengambilan contoh menunjukan bahwa re-
krutmen tertinggi dari ikan amfidromus
terjadi pada awal puncak musim penghujan
pada bulan Januari hingga awal musim
kemarau pada bulan Juli 2021 (Gambar 3).

Ikan-ikan amfidromus yang ditemukan
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Gambar 3 Kelimpahan dan komposisi ikan amfidromus di estuari Cimaja

umumnya melakukan rekrutmen pada stadia
yuwana. Namun demikian terdapat beberapa
spesies seperti Sicyopterus sp. 6, Schismato-
gobius sp., Awaous sp., dan Eleotris sp. 3

yang rekrut pada pada stadia postflexion.
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Pola rekrutmen ikan amfidromus di estuari
Cimaja

Pengamatan selama 9 bulan penelitian
menunjukkan pola rekrutmen dari anak ikan
amfidromus yang berada pada kisaran ukuran
panjang tubuh, komposisi stadia, dan waktu

rekrutmen yang berbeda-beda untuk setiap
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Gambar 3 (lanjutan) Kelimpahan dan komposisi ikan amfidromus di estuari Cimaja

jenisnya. Secara keseluruhan, ikan amfidro-
mus umumnya melakukan rekrutmen pada
stadia yuwana dengan kisaran ukuran pan-
jang 11.9-21.8 mm. Namun demikian, bebe-
rapa spesies seperti Sicyopterus sp.6, Schima-
togobius sp., Awaous sp., dan Eleotris sp.3
lebih dominan ditemukan telah melakukan
proses rekrutmen pada stadia postflexion
(Tabel 4).

Pada pengamatan satu hari penuh dite-
mukan bahwa pola rekrutmen dari anak ikan
amfidromus berbeda-beda berdasarkan spesi-
esnya (Gambar 4). Namun, secara umum

puncak rekrutmen dalam satu hari terjadi

328

sebanyak dua kali yakni pada pukul 03:00
WIB dan 15:00 WIB yakni pada saat terja-
dinya pasang tertinggi. Kelimpahan terbesar
larva dan yuwana yang rekrut ke estuari
Sungai Cimaja ditemukan pada waktu pasang
tertinggi, yakni berkisar antara 1919-2064
individu/jam (pukul 15:00) dan 2096-2145
individu/jam (pukul 03:00) (Gambar 5).

Keterkaitan parameter fisik-kimiawi per-

airan terhadap proses rekrutmen ikan

amfidromus di perairan estuari Cimaja
Analisis korespondensi kanonik mengga-

risbawahi adanya pengaruh dari beberapa
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Tabel 4 Pola rekrutmen bulanan ikan amfidromus di estuari Cimaja pada pengamatan bulan

Desember 2020-Agustus 2021

No. Spesies Panjang tubuh (mm) Komposisi stadia rekrut ~ Bulan rekrut
1 Awaous sp. 6.9-14.8 D: 86%, E: 14% 3,5,6,7
2 Schismatogobius sp. 6.9-10.8 D: 100%, E: 0% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
3 Sicyopterus sp.1 11.9-16.8 D: 3%, E: 97% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
4 Sicyopterus sp.2 9.9-15.8 D: 2%, E: 98% 12,1,2,3,4,5,6,8
5 Sicyopterus sp.3 9.9-16.8 D: 3%, E: 97% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
6  Sicyopterus sp.4 12.9-21.8 D: 0%, E: 100% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
7  Sicyopterus sp.5 10.9-16.8 D: 2%, E: 98% 12,1,2,3,4
8  Sicyopterus sp.6 6.9-12.8 D: 90%, E: 10% 1,3,6,7
9  Stiphodon sp.1 9.9-16.8 D: 0%, E: 100% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
10  Stiphodon sp.2 6.9-14.8 D: 26%, E: 74% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
11 Eleotris sp.1 11.9-15.8 D: 0%, E: 100% 1,2,3
12 Eleotris sp.2 10.9-15.8 D: 1%, E: 99% 12,1,2,3,4,5,6,7,8
13 Eleotris sp.3 6.9-10.8 D: 100%, E: 0% 1,2,4,5,6

Keterangan: D: larva postflexion dan E: yuwana; Angka pada kolom bulan rekrut menunjukkan bulan

dalam kalender masehi
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Gambar 4 Pola rekrutmen ikan amfidromus selama satu hari pengamatan pada bulan Juni 2020

parameter fisik-kimiawi perairan terhadap
proses rekrutmen dari setiap jenis anak ikan
amfidromus. Secara keseluruhan, tinggi pa-
sang air laut diketahui sebagai parameter
yang paling berpengaruh terhadap proses
rekrutmen dari kebanyakan anak ikan amfi-
dromus ke wilayah perairan estuari Cimaja

(Gambar 6).

Volume 21 Nomor 3, Oktober 2021

329



Pola rekrutmen ikan amfidromus air tawar (Pisces: Gobiidae,

Sicyopterus sp.2

— = NN W W
S N O W
S O O O O

S W
(=]

individu/jam

50 HH
O—l_||—|l_|

Q O O
Q.07 Q7,98 Q7.0

NS I )
S v
]

individu/jam
I
0 [
0 ]
© T/
Y

NCHEAEENAENCEIN e
Pukul
Eleotris sp.2
35
30 B
EES
gzo
2z 15
el
210 H H
5
il

Sicyopterus sp.3
1000

800 B8

individu/jam
CEECN
(=] (=] S
[«] [en) (=)

0 i

NN
NRNSENSENSENSEN)
Pukul

Stiphodon sp.1
600
500 =
=
£,400
=
= 300
>

E 200
100 H
0

MR
INSJENIENSIENSIENEN
NSNS Bl

Pukul

Eleotris sp.3

[SS T VS B ]

individu/jam

PP
RN RN N N o

Pukul

Sicyopterus sp.4

70
60 —
§ 50
E 40
£ 30
2 20 H H
10
0 [
Q O O O D
Q.9 Q. Q9 O .0
Pukul
Stiphodon sp.2
40
2 30 |
E
S 20
>
Z
£ 10 H H
o U
N\ JIRN IR\ RN TR\ TR
Q°,.Q° Q7. Q° Q7.0
NCENASEN NN B
Pukul
A Yuwana

OLarva postflexion
B Larva flexion

Waktu pasang:
Pukul 03:00, 15:00

Waktu surut:

Gambar 4 (Lanjutan) Pola rekrutmen ikan amfidromus selama satu hari pengamatan pada bulan

Juni 2020

330

Jurnal Iktiologi Indonesia



Simanjuntak et al.

Keterangan :
Kelimpahan anak ikan amphidrom
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Gambar 5 Pola perekrutan total ikan amfidromus pada pengamatan 1 hari penuh di bulan Juni
2020
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Gambar 6 Keterkaitan parameter fisik-kimiawi perairan terhadap proses rekrutmen setiap jenis
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Pembahasan

Tabel 1 dan 2 menunjukkan kisaran hasil
pengukuran parameter fisik-kimiawi perairan
di estuari Cimaja pada pengamatan 9 bulan
dari Desember 2020 hingga Agustus 2021,
serta pengamatan 1 hari penuh di bulan Juni.
Perairan estuari Cimaja teroksigenasi dengan
baik pada kisaran 5,7-6,7 mg/l oksigen
terlarut. Perairan pesisir Sukabumi, khusus-
nya di estuari Cimaja memiliki substrat dasar
bebatuan dengan kontur pantai yang curam.
Kondisi ini menyebabkan turbulensi air yang
cukup tinggi sehingga proses oksigenasi
berjalan dengan baik (Setyawan dan Pamung-
kas 2017).

Fathurahman et al. (2021), mengung-
kapkan bahwa perairan pesisir Sukabumi
memiliki pola pasang surut semi-diurnal. Hal
ini dibuktikan dengan pengamatan selama
satu hari penuh di bulan Juni. Pasang tertinggi
air laut terdapat pada pukul 03:00 dan 15:00.
Kondisi pasang juga diketahui turut me-
mengaruhi nilai salinitas dan pH. Kedua
parameter ini cenderung memiliki nilai yang
lebih tinggi pada kondisi pasang yang tinggi.
Pasang membawa sebagian masa air laut ke
wilayah estuari. Hal inilah yang menjadikan
nilai salinitas meningkat (Oto 2020). Pada
kondisi kadar garam yang tinggi dalam
perairan, umumnya nilai pH akan meningkat
(Proum et al. 2017).

Perairan estuari Cimaja masih berada
pada kisaran tingkat kekeruhan yang rendah,
yakni antara 11,21-58,17 NTU. Beberapa
penelitian sebelumnya mengungkapkan bah-

wa ikan-ikan amfidromus lebih menyukai
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perairan yang jernih dan berarus deras. Pada
kondisi tersebut, kelimpahan makanan bagi
ikan-ikan amfidromus berupa fitobentik
cenderung lebih tinggi (Watanabe et al.
2013). Adapun suhu perairan cenderung ber-
ada pada kisaran 29-31°C. Suhu cenderung
lebih rendah pada musim penghujan di bulan
Januari-Maret 2021. Pada musim penghujan,
umumnya tingkat kelembaban udara mening-
kat dan suhu menurun. Suhu dan kelembaban
udara yang menurun di musim penghujan
akan mengakibatkan penurunan suhu pada
perairan (Vroom et al. 2017).

Ikan amfidromus yang rekrut ke estuari
Sungai Cimaja beragam dengan ditemukan-
nya 13 spesies dari 2 famili, yakni Gobiidae
dan Eleotridae (Tabel 3). Hasil ini menun-
jukkan tingkat iktiodiversitas ikan amfi-
dromus di Sungai Cimaja lebih tinggi jika
dibandingkan dengan beberapa penelitian di
wilayah lain di Indonesia (Tabel 5).
Tingginya keanekaragaman ikan-ikan amfi-
dromus yang melakukan rekrutmen meng-
indikasikan bahwa kondisi habitat perairan
estuari Cimaja yang masih baik dan layak
untuk mendukung keberhasilan rekrutmen
ikan amfidromus.

Ikan-ikan amfidromus yang berhasil ter-
identifikasi, diketahui memiliki pola pere-
krutan yang berbeda di setiap bulannya.
Secara keseluruhan, puncak rekrutmen dari
anak ikan amfidromus umumnya berada pada
awal puncak musim penghujan di bulan
Januari hingga permulaan musim kemarau di
bulan Juli. Murase et al. (2020) juga

melakukan penelitian terkait kelimpahan ikan
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Tabel 5 Diversitas ikan amfidromus di beberapa wilayah perairan Indonesia

No. Lokasi penelitian Diversitas  Sumber
1 Estuari Sukabumi, 13 spesies  Penelitian ini
Teluk Palabuhan Ratu, Sukabumi 5 genera
2 famili
2 Estuari Gorontalo, 8 spesies Olii et al. (2017 dan 2019),
Teluk Gorontalo, Gorontalo 5 genera Pasisingi et al. (2020a), dan
2 famili Pasisingi et al. (2020b)
3 Estuari Leppangan, 9 spesies Nurjirana et al. (2019)
Sulawesi Barat 6 genera
2 famili
4 Tondano, Kabupaten Minahasa 8 spesies Pangemanan et al. (2020)
Sulawesi Utara 4 genera
2 famili
5 Estuari Poigar, 5 spesies Pangemanan et al. (2020)
Kab. Bolaang Mangondo 4 genera
1 famili
6 Luwuk Banggai, 10 spesies  Gani et al. (2019)
Sulawesi Tengah 7 genera
2 famili
7 Estuari Maro, 7 spesies Maturbongs et al. (2017)
Merauke 4 genera
1 famili
8 Teluk Pabean, 9 spesies Khoncara et al. (2018)
Indramayu 4 genera
1 famili

amfidromus dari jenis Plecoglossus altivelis
altivelis dan menemukan bahwa kelimpahan
tertinggi di wilayah estuari terjadi pada
musim penghujan di bulan Desember dan
Januari. Hal ini diduga berkaitan dengan
waktu mereka melakukan pemijahan di awal
turunnya hujan (musim peralihan) ketika
suhu air berangsur-angsur menurun.

Ikan amfidromus yang rekrut ke estuari
Sugai Cimaja berada pada stadia dan ukuran
yang beragam. Sebagian besar ikan amfi-
dromus yang rekrut berada pada stadia
yuwana dengan kisaran ukuran panjang 11.9-

21.8 mm, namun beberapa spesies mulai

Volume 21 Nomor 3, Oktober 2021

rekrut dan melakukan proses settlement
(menempati habitat dasar) di estuari Cimaja
pada stadia larva postflexion (6,9-11,9 mm).
Perkembangan organ tubuh khususnya sirip
ventral yang termodifikasi menjadi cakram
penempel pada stadia postflexion merupakan
strategi adaptasi untuk tetap berada di dasar
perairan Sungai Cimaja yang berarus dan
proses rekrutmen ke arah hulu (upstream
migration) dapat berhasil (Keith et al. 2008).

Yamasaki et al. (2007) menemukan
bahwa ikan amfidromus gobi dari spesies
Stiphodon  percnopterygionus melakukan

rekrutmen ke wilayah aliran sungai melalui
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estuari di Pulau Okinawa, Jepang pada fase
yuwana dengan ukuran 13,5-14,2 mm PT.
Adapun proses pengunian (settlement) telah
terjadi sejak larva postflexion pada ukuran
12,7-13,6 mm. Spesies lain dari jenis
Sicyopterus japonicus dilaporkan melakukan
proses rekrutmen ke wilayah estuari Oftta,
Wakayama, Jepang pada ukuran 23,5-30 mm
(Tida et al. 2008). Penelitian lain di Teluk
Gorontalo terhadap ikan nike (Awaous spp.)
menunjukan sebaran ukuran panjang antara
16.3-30.1 mm (Zakaria 2018). Adanya
perbedaan dari ukuran panjang tubuh pada
saat melakukan proses rekrutmen ke perairan
estuari dapat disebabkan oleh perbedaan laju
pertumbuhan dan perkembangan ontogenetic
yang memengaruhi kesiapan ikan untuk
berenang melawan arus sungai (Teichert et
al. 2014; Simanjuntak 2016).

Pola rekrutmen ikan amfidromus pada
pengamatan selama satu hari penuh di bulan
Juni menunjukan tingkat rekrutmen optimum
terjadi di dua waktu yang berbeda yakni
pukul 03:00 dan 15:00 (Gambar 5). Pola
rekrutmen ini juga diketahui sejalan dengan
kondisi pasang air laut tertinggi di lokasi
studi. Cannonical Correspondensi Analysis
(CCA) mempertegas bahwa momentum
pasang air laut merupakan parameter
lingkungan perairan yang paling berpengaruh
terhadap proses rekrutmen sebagian besar
ikan amfidromus di estuari Cimaja. Seperti
halnya pada anak ikan katadromus (glass
eel), ikan amfidromus juga memanfaatkan
energi potensial dari pasang air laut untuk

bergerak masuk ke wilayah perairan tawar
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melalui muara-muara sungai (Maeda dan

Tachihara 2005).

Simpulan

Estuari Sungai Cimaja merupakan salah
satu estuari Teluk Palabuhanratu yang me-
nyediakan habitat esensial bagi anak ikan
amfidromus dari kelompok Gobiidae dan
Eleotridae. Larva dan yuwana ikan amfi-
dromus rekrut ke estuari Sungai Cimaja pada
setiap musim, baik musim penghujan, per-
alihan dan kemarau. Kelimpahan tertinggi
larva dan yuwana yang rekrut ditemukan
pada musim penghujan. Ikan amphidromous
yang melakukan proses penghunian (settle-
ment) dan rekrutmen ke estuari Sungai
Cimaja adalah yuwana dan postflexion. Tkan
amphidromous memanfaatkan energi poten-
sial gelombang pasang untuk rekrut dan
beruara ke arah hulu Sungai Cimaja melewati

daerah estuari.
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